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ABSTRAK 

Pristigasteridae merupakan salah satu familia yang dominan terdapat di laut tropis dan subtropis, 

beberapa spesies juga ditemukan di air tawar. Salah satu spesies dalam familia ini adalah ikan 

beliak mata (Opisthopterus tardoore) yang sering  didaratkan di TPI Pelabuhan Perikanan 

Samudera Cilacap (PPSC). Ikan beliak mata merupakan salah satu spesies yang tidak dapat 

dibedakan antara jantan dan betina secara kasat mata. Oleh karena itu, perlu dilakukan karakterisasi 

secara morfologi dan meristik untuk membedakan ikan jantan dan betina. Karakter morfologi dapat 

diamati dari bentuk luar tubuh ikan. Karakter meristik dihitung berdasarkan jumlah bagian tubuh  

ikan. Saat ini informasi mengenai karakter morfologi serta meristik spesies ikan beliak mata jantan 

dan betina masih terbatas sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui karakter morfologi 

dan meristik pada ikan beliak mata. Metode penelitian yang dilakukan yaitu survei dengan teknik 

Purposive sampling. Variabel pada penelitian ini adalah karakter morfologi dan meristik. Parameter 

yang diuji adalah karakter morfologi diantaranya bentuk tubuh, bentuk dan posisi mulut, bentuk 

sirip caudal, tipe sisik, dan bentuk rahang. Parameter karakter merisik diantaranya jumlah jari-jari 

sirip, jumlah sisik, jumlah insang, dan panjang serta tinggi sirip, tinggi tubuh, dan tinggi batang 

ekor. Data dianalisis menggunakan uji ‘t’. Hasil pengamatan karakter morfologi menunjukkan 

bahwa ikan beliak mata memiliki bentuk tubuh pipih, mulut dapat disembulkan dengan letak mulut 

superior, sirip caudal bercagak, tipe sisik cycloid, dan bentuk gigi rahang cardiform. Hasil uji ‘t’ 

karakter meristik yang dapat digunakan sebagai pembeda ikan jantan dan betina yaitu jumlah jari-

jari sirip dorsal, jumlah sisik di bawah garis rusuk, dan tinggi tubuh. 

 

Kata Kunci : morfologi, meristik, Opisthopterus tardoore, Pristigasteridae. 

 

ABSTRACT 

Pristigasteridae is one of the dominant familia, found in tropical and subtropical ocean, some 

species are also found in fresh water. One species in this familia, Goggled Eyes fish (Opisthopterus 

tardoore), is a commodity that landed in the Ocean Fish Auction of Cilacap. This fish can not be 
distinguishable between male and female by naked eye. Current information on males and females 

morphological characters and meristic is limited, so  an investigation is necessary. Length and 

weight relationship can provide information about the growth patterns of male and female. 

Methodology of research was survey using purposive sampling technique. The variable in this study 

were morphological characters and meristic of Goggled Eyes fish. The parameters that tested of 

morphological characters were long and body weight, body shape, the shape and position of the 
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mouth, the shape of the caudal fin, scales types, and the shape of the jaw. Merisic character 

parameters included the number of fins, scales number, the number of gills and lenght and height of 

fins, height, height of trunk tail. Data were analyzed using 't' test. The observation of morphological 

characters showed that the Goggle Eyes fish had a flattened body shape, the mouth could be poking 

with superior mouth position, caudal fins was forked, scales type was cycloid and shape of the jaw 

teeth was cardiform. The 't' test results for meristic characters that could be used to distinguish male 

and female fish were number of the dorsal fin, the number of bottom lateral line scales, and height.  

 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki kekayaan jenis ikan yang sangat tinggi. Perairan laut daerah tropis yang 

meliputi perairan Indo-Pasifik, Indonesia, Filipina dan New Guenia merupakan perairan yang 

memiliki keanekaragaman jenis biota terkaya di dunia, diperkirakan tidak kurang dari 4000 jenis 

ikan hidup di perairan Indonesia, dimana 10% diantaranya hidup di perairan tawar dan payau 

sedangkan 90% hidup di laut (Genisa, 2003).  

Familia Pristigasteridae mencakup di dalamnya 2 subfamili, 9 genus, dan 37 spesies ikan 

(Grande, 1985 & Nelson, 2006 dalam Garcia et al., 2010).  Pristigasteridae adalah familia ikan yang 

dominan di laut tropis dan subtropis, beberapa spesies ditemukan di air tawar (Severi & Verani, 

2006). Berdasarkan hasil survei awal, ikan beliak mata merupakan salah satu ikan konsumsi yang 

banyak ditangkap oleh nelayan. Pemanfaatan ikan beliak mata yang terus-menerus tanpa ada upaya 

budidaya dapat menyebabkan over fishing. Oleh karena itu, perlu adanya data base menuju upaya 

konservasi yang dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan salah satunya adalah secara 

taksonomi. Informasi tentang ikan beliak mata yang masih terbatas menyebabkan perlu 

dilakukannya penelitian mengenai karakter morfologi serta karakter meristik ikan beliak mata 

jantan dan betina. Ikan beliak mata  merupakan salah satu spesies ikan pelagis yang didaratkan di 

TPI PPSC. Ikan beliak mata mempunyai bentuk tubuh pipih, memiliki mata yang besar,  berwarna 

keperakan, sirip ekor bercagak. Berdasarkan ciri-ciri tersebut menurut Kottelat et al. (1993), ikan 

beliak mata ter\masuk dalam familia Pristigasteridae (Narulita, 2014). 

Secara umum apabila ikan diamati dari segi reproduksinya, terbagi menjadi dua yaitu jantan 

dan betina. Ciri seksual primer ditandai dengan adanya organ yang secara langsung berhubungan 

dengan proses reproduksi, yaitu testis dan salurannya pada ikan jantan serta ovarium dan salurannya 

pada ikan betina. Ciri seksual primer pada ikan hanya dapat diamati dengan melakukan 

pembedahan  (Burhanuddin, 2008). Hasil pembedahan belum tentu positif, terlebih apabila belum 

diketahui ikan tersebut apakah memiliki sifat seksual lain. Umumnya pada ikan-ikan muda dan ikan 

dengan Tingkat Kematangan Gonad rendah sifat seksual primernya sulit ditentukan. Oleh karena 
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itu, diperlukan pengamatan ciri seksual sekunder yang dapat digunakan sebagai pembeda ikan 

jantan dan betina pada bagian tubuh luar (Effendie, 2002).  

Apabila satu spesies ikan mempunyai sifat morfologi yang dapat dipakai untuk membedakan 

jantan dan betina, maka ikan itu mempunyai dimorfisme seksual (Effendie, 1997). Dimorfisme 

seksual dapat terjadi akibat beberapa faktor diantaranya peran reproduksi yang berbeda, nische dari 

setiap jenis kelamin, preferensi satu jenis kelamin untuk sifat tertentu dari jenis kelamin lainnya, 

dan kompetisi intra seksual (Kitano et al., 2007). Berdasarkan survei pendahuluan, ikan beliak mata 

tidak dapat dibedakan antara jantan dan betina secara kasat mata. Maka dari itu perlu dilakukan 

karakterisasi secara morfologi dan meristik. 

Karakterisasi spesies ikan dapat dilakukan melalui pengukuran morfologi (morfometrik dan 

meristik) sebagai bentuk interaksinya dengan lingkungan (Gustiano, 2003).  Ciri morfologis 

merupakan ciri yang paling umum digunakan pada proses identifikasi di antara ciri-ciri taksonomik 

lainnya termasuk untuk membedakan ikan jantan dan betina. Bentuk luar jenis ikan seringkali 

mengalami perubahan sejak ikan menetas hingga menjadi dewasa. Perubahan bentuk ini ada yang 

sangat mencolok dan ada pula yang tidak, bergantung spesiesnya. Bentuk tubuh ikan ada 

hubungannya dengan tempat dan cara hidup ikan (Affandi et al., 1992).   

Karakter meristik berkaitan dengan perhitungan jumlah bagian-bagian tubuh ikan (Nur, 

2013). Menurut penelitian Vitri et al. (2012), pada ikan salmon Brown Trout (Salmo trutta fario) 

penghitungan karakter meristik dilakukan pada sembilan karakter yaitu jumlah sisik sebelum sirip 

dorsal, jumlah sisik sepanjang gurat sisi, jumlah sisik awal sirip dorsal, jumlah sisik awal sirip 

pelvic, jumlah sisik melingkar pada batang ekor, jumlah jari-jari bercabang pada sirip dorsal, 

jumlah jari-jari bercabang pada sirip pelvic, jumlah jari-jari bercabang pada sirip pectoral dan 

jumlah jari-jari bercabang pada sirip anal.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan : 

1. Apakah karakter morfologi dan meristik dapat digunakan untuk membedakan antara ikan 

beliak mata jantan dan betina? 

2. Karakter morfologi dan meristik manakah yang dapat digunakan untuk membedakan antara 

ikan beliak mata jantan dan betina? 

 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menggunakan karakter morfologi dan meristik untuk membedakan antara ikan beliak mata 

jantan dan betina. 
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2. Mengetahui karakter morfologi dan meristik yang dapat digunakan untuk membedakan antara 

ikan beliak mata jantan dan betina. 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang karakter morfologi serta 

meristik pada ikan beliak mata jantan dan betina. Selain itu penelitian ini bermanfaat untuk data 

base ikan beliak mata. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Materi, Lokasi, Waktu Penelitian, Teknik Sampling dan  Parameter 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah ikan beliak mata (O. tardoore), pengawet 

ikan NBF 4% (Neutral Buffered Formalin) (Junita, 2005), plastik, label, dan tissue. Alat yang 

digunakan pada penelitian ini adalah bak preparat, loop, mikroskop stereo, jangka sorong, lampu, 

gunting bedah, pinset dan  kamera digital. Lokasi pengambilan sampel penelitian dilaksanakan di 

TPI Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap (PPSC) Pengamatan karakter serta analisis data 

dilakukan di Laboratorium Taksonomi Hewan Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman. 

Waktu penelitian bulan Maret-Agustus 2019. 

Penelitian ini menggunakan metode survei. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan 

teknik Purposive sampling,  sampel dipilih secara khusus yaitu ikan beliak mata yang didapatkan 

dari TPI PPSC. Sampel ikan beliak mata diambil sebanyak 4 kali dan setiap ulangan 30 ekor. 

Variabel yang diamati diantaranya yaitu karakter morfologi dan meristik. Parameter yang diukur 

dan diamati yaitu karakter morfologi, yaitu  bentuk tubuh, bentuk dan posisi mulut, bentuk sirip 

caudal, tipe sisik, dan bentuk gigi rahang. Parameter pada karakter merisik yang diukur diantaranya 

jumlah jari-jari sirip, jumlah sisik, jumlah insang, panjang dan tinggi sirip dorsal, pectoral serta 

anal, tinggi tubuh, dan tinggi batang ekor. Ikan diidentifikasi dengan  panduan Fishbase (2015), 

Kottelat et al. (1993), dan White et al. (2013). 

 

2. Penentuan Karakter Morfologi  

Ikan diletakkan di atas kertas milimeter blok yang sebelumnya telah dilaminating dengan posisi 

ikan diatur menghadap ke kiri (Sudarto & Rizal, 2007). Penentuan karakter morfologi pada ikan 

dilakukan secara langsung dan dibedah bagian kepala untuk mengamati bentuk gigi rahang. 

Karakter morfologi meliputi bentuk tubuh, bentuk dan posisi mulut, bentuk sirip caudal, dan tipe 

sisik (Affandi et al., 1992).   
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3. Pengukuran Karakter Meristik 

Karakter meristik yang diamati antara lain jumlah jari-jari sirip anal, sirip dorsal, sirip pectoral, 

dan jumlah sisik duri, jumlah sisik di atas dan di bawah garis rusuk, jumlah sisik gurat sisi, jumlah 

insang, panjang dan tinggi sirip, tinggi tubuh serta tinggi batang ekor. Perhitungan jari-jari sirip : 

1. Jari-jari diamati dengan seksama menggunakan kaca pembesar. 

2. Jari-jari sirip dihitung pada bagian pangkal (Affandi et al.,1992). 

a. Perhitungan sisik 

1. Perhitungan jumlah sisik di atas dan di bawah garis rusuk dapat dilakukan dengan 

cara membuat garis tegak lurus dari permulaan sirip punggung pertama sampai ke 

pertengahan dasar perut dan menghitung jumlah sisik-sisik yang dilalui oleh garis 

sisi. 

2. Perhitungan jumlah sisik gurat sisi (linea lateralis) yaitu dengan cara menghitung 

jumlah sisik sepanjang garis sisi. Garis rusuk atau garis sisi dapat ditarik suatu garis 

dari bagian tengah operculum sampai ke pertengahan sirip ekor (Affandi et al., 

1992). 
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Gambar 1. Karakter Meristik Pada Ikan Beliak Mata (Affandi et al., 1992) 

 

Keterangan: 

1. Jumlah jari-jari sirip dorsal 

2. Jumlah jari-jari sirip pectoral 

3. Jumlah sisik duri 

4. Jumlah jari-jari sirip anal 

5. Jumlah sisik garis rusuk 

6. Jumlah sisik di atas dan di bawah garis rusuk 

7. Tinggi sirip dorsal 

8. Panjang sirip dorsal 

9. Panjang sirip pectoral 

10. Tinggi sirip pectoral 

11. Panjang sirip anal 

12. Tinggi sirip anal 

13. Tinggi badan  

14. Tinggi batang ekor 

 

c.  Perhitungan jumlah insang 

Jumlah insang yang penting untuk identifikasi adalah jumlah tapis insang pada lengkung 

insang bawah yang pertama (Affandi et al., 1992). 

d.  Perhitungan panjang dan tinggi sirip 

 Bagian sirip dorsal, pectoral, dan anal dihitung panjang dan tingginya menggunakan caliper. 

e. Perhitungan tinggi badan dan batang ekor 
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 Tinggi badan ikan diukur dari bagian tertinggi, bagian dari dasar sirip yang melewati garis 

punggung tidak ikut dihitung. Tinggi batang ekor diukur pada batang ekor pada bagian yang 

terendah (Saanin, 1984). 

    

4. Metode Analisis 

Data hasil penentuan karakter morfologi dianalisis secara deskriptif, sedangkan pengukuran 

karakter meristik dilakukan analisis statistik dengan uji ‘t’  program SPSS Versi 16.0 antara ikan 

beliak mata  jantan dan betina.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 2. Morfologi ikan beliak mata jantan dan betina (1) jantan dan (2) betina.  

 

 

Karakter morfologi dan meristik ikan beliak mata 

1. Karakter morfologi 

 Karakter morfologi pada ikan beliak mata diantaranya bentuk tubuh, bentuk mulut, posisi 

mulut, bentuk sirip caudal, tipe sisik, bentuk gigi rahang. Menurut Severi & Nelsy (2006) bahwa 

kebanyakan ikan dari anggota ordo Clupeiformes memiliki bentuk tubuh pipih. Posisi mulut ikan 

beliak mata adalah superior dan menghadap ke atas (Kottelat et al., 1993) dan mulut dapat 

disembulkan.  Menurut Rahardjo et al. (2011) yang disebut dengan posisi mulut superior pada ikan 

adalah mulut terletak di atas lubang hidung. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan bentuk tubuh dan tipe mulut antara ikan jantan dan betina. 

1 
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Gambar 3. Tipe mulut ikan beliak mata  (1) mulut tipe superior (2) dapat disembulkan.  

 

Ikan beliak mata tidak memiliki sirip ventral tetapi memiliki sirip anal yang panjang 

(Kottelat et al., 1993). Sirip caudal ikan beliak mata adalah bercagak. Hasil pengamatan 

menunjukkan sirip caudal antara ikan beliak mata jantan dan betina tidak memiliki perbedaan. 

Berdasarkan hasil pengamatan untuk rumus sirip dorsal, anal, dan pectoral ikan beliak mata yaitu 

D.11-15;A.48-63; P.20-26. 

 
Gambar 4. Tipe sirip caudal ikan beliak mata  (1) Sirip caudal bercagak.  

 

 Tipe sisik pada ikan beliak mata adalah sisik yang  cycloid. Menurut Rahardjo et al. (2011), 

sisik cycloid memiliki ciri membulat. Burhanudin (2008) menyatakan bahwa tipe sisik cycloid 

ditemukan pada jenis ikan teleostei yang berjari-jari sirip lemah (Malacoptrerygii) dan ikan berjari-

jari sirip keras (Acanthopterygii). ikan beliak mata mempunyai sirip dorsal berjari-jari lemah.Sisik 

cycloid pada ikan jantan dan betina tidak memiliki perbedaan (Kottelat et al. (1993)  
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Gambar 5. Tipe sisik ikan beliak mata  (1) Cycloid.  

 

 Bentuk gigi rahang ikan beliak mata adalah bentuk gigi cardiform. Menurut Burhanudin 

(2008) gigi cardiform memiliki bentuk yang pendek, tajam dan runcing. Bentuk dari gigi tersebut 

merupakan hasil dari adaptasi makanan. White et al. (2013) menyatakan bahwa pakan ikan beliak 

mata yaitu telur cepepod, crustacea kecil, telur, atau larva bivalvia, dan ikan kecil. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan bentuk gigi rahang cardiform antara ikan 

beliak mata jantan dan betina. 

 
Gambar 6. Bentuk gigi rahang ikan beliak mata (1) Cardiform.  

 

2. Karakter Meristik 

Hasil pengujian dari perhitungan karakter. memperlihatkan perbedaan antara ikan beliak 

mata jantan dan ikan beliak mata betina yaitu pada karakter jumlah jari-jari sirip dorsal dan jumlah 

sisik bagian bawah garis rusuk. Hasil ini berbeda dengan penelitian Mahmoud et al. (2016) yang 

menyatakan bahwa pada spesies ikan Carangoides bajad dan Caranx melampygus tidak ditemukan 

dimorfisme seksual pada karakter jumlah tapis insang, jumlah jari-jari sirip dorsal, pectoral, dan 

1 
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anal. Menurut Effendie (2002), kondisi lingkungan dapat mempengaruhi pola adaptasi ikan. 

Dampaknya dapat terjadi pada bentuk tubuh, ukuran serta jumlah bagian tubuh.  

 

Tabel 1. Hasil uji ‘t’ perbedaan karakter meristik pada ikan beliak mata  (O. tardoore) jantan dan 

betina  
No Karakter meristik Hasil uji t 

1 Jumlah jari-jari sirip dorsal * 

2 Jumlah jari-jari sirip anal NS 

3 Jumlah jari-jari sirip pectoral NS 

4 Jumlah sisik bagian atas garis rusuk NS 

5 Jumlah sisik bagian bawah garis rusuk * 

6 Jumlah sisik pada garis rusuk NS 

7 Jumlah sisik duri NS 

8 Jumlah insang NS 

Keterangan: NS: Non Signifikan   *  : Signifikan 

  

Hasil pengukuran panjang dan tinggi sirip serta bagian tubuh ikan beliak mata jantan dan 

betina yang dibandingkan dengan panjang total dapat dilihat pada Tabel 4.2. Hasil pengukuran 

menunjukkan bahwa pada karakter tinggi tubuh antara ikan jantan dan betina memiliki perbedaan 

yang dapat dilihat dari rasio rata-rata sebesar 0,251 pada ikan betina dan 0,265 pada ikan jantan. 

Hasil tersebut tidak sesuai dengan Wahyuningsih & Ternala (2006) yang menyatakan bahwa 

pertumbuhan ikan betina lebih tinggi dibanding ikan jantan. 

Tabel 2. Hasil uji ‘t’perbandingan panjang dan tinggi setiap karakter dengan panjang total ikan 

beliak mata) jantan dan betina 

No Karakter meristik 
Rata-rata rasio karakter meristik (mm) 

Hasil Uji t 
Betina Jantan 

1 Panjang sirip anal 0,407 0,426 NS 

2 Tinggi sirip anal 0,027 0,030 NS 

3 Panjang sirip dorsal 0,048 0,049 NS 

4 Tinggi sirip dorsal 0,049 0,053 NS 

5 Panjang sirip pectoral 0,030 0,031 NS 

6 Tinggi sirip pectoral 0,189 0,190 NS 

7 Tinggi tubuh 0,251 0,265 * 

8 Tinggi batang ekor 0,060 0,061 NS 

Keterangan:   NS  : Non Signifikan            *: Signifikan 
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Tabel 3. Hasil perhitungan mean dan modus pada karakter meristik ikan beliak mata (O. tardoore) 

jantan dan betina 

No. Karakter 
Mean Modus 

Jantan Betina Jantan Betina 

1 Jumlah jari-jari sirip dorsal 12,41 13,75 12 13 

2 Jumlah jari-jari sirip anal 55,1 55 60 53 

3 Jumlah jari-jari sirip pectoral 23,3 23,2 24 24 

4 Jumlah sisik bagian atas garis rusuk 4,7 4,5 5 5 

5 Jumlah sisik bagian bawah garis rusuk 8,1 7,6 8 8 

6 Jumlah sisik pada garis rusuk 48,9 49 48 48 

7 Jumlah sisik duri 31,6 31,7 33 32 

8 Panjang sirip anal 83,4 81,2 81,05 69,1 

9 Tinggi sirip anal 5,5 5,3 7,1 5,4 

10 Panjang sirip dorsal 8,9 9,7 8,3 9,5 

11 Tinggi sirip dorsal 9,5 9,7 11,3 10,1 

12 Panjang sirip pectoral 5,5 5,9 5,35 5,35 

13 Tinggi sirip pectoral 34,5 37,7 37,15 35,4 

14 Tinggi tubuh 51,6 50,3 49,1 47,4 

15 Tinggi batang ekor 12,5 12,01 11,1 11,4 

 

 Hasil mean dan modus (Tabel 4.3.) pada karakter meristik ikan beliak mata menunjukkan 

angka yang berbeda antara ikan beliak mata jantan dan betina. Jumlah jari-jari sirip dorsal pada ikan 

beliak mata jantan memiliki rata-rata yaitu 12,41 dengan angka yang banyak muncul yaitu 12, 

sedangkan rata-rata jumlah jari-jari sirip dorsal pada ikan betina 13,75 dengan angka yang sering 

muncul yaitu 13. Jumlah sisik bagian bawah garis rusuk ikan beliak mata jantan memiliki rata-rata 

yaitu 8,1 serta ikan beliak mata betina rata-rata sisik bawah mencapai 7,6. Rata-rata tinggi tubuh 

ikan beliak mata jantan yaitu 51,6 sedangkan  ikan beliak mata betina memiliki rata-rata 50,3. 

 

KESIMPULAN 

1. Karakter meristik dapat digunakan untuk membedakan antara ikan beliak mata jantan dan 

betina, sedangkan karakter morfologi tidak dapat dijadikan pembeda antara ikan beliak 

mata jantan dan betina. 

2. Karakter meristik yang dapat digunakan untuk membedakan ikan beliak mata jantan dan 

betina yaitu pada jumlah jari-jari sirip dorsal, jumlah sisik bagian bawah garis rusuk, dan 

tinggi tubuh. Selain itu pada karakter tambahan terdapat perbedaan pola pertumbuhan ikan 

beliak mata jantan yaitu allometrik negatif dan ikan beliak mata betina yaitu allometrik 

positif. 
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